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SEKAPUR SIRIH

Seorang anak manusia 499 tahun yang lalu telah lahir di
dunia. Ia diberi nama Inigo. Di kemudian hari, sejak ia
menjadi mahasiswa di Paris, nama Ignatius lebih banyak
ia pakai. Ini berarti bahwa tahun 1991 adalah peringatan
500 tahun kelahirannya. Peringatan ini akan dirayakan
padatanggal 31Juli 1991, yang sekaligus akan merupakan
penutupan Tahun Ignasian.

Tahun Ignasian sudah akan dimulai pada tanggal 27 Sep-
tember 1990, karena pada tanggal itu tepat 450 tahun yang
lalu Paus Paulus III menyetujui berdirinya Serikat Yesus
dengan bulla (surat) ‘Regimini Militantis Ecclesiae’. Riwayat
Ignatius dari Loyola ini memang tidak dapat dipisahkan
dari Serikat Yesus yang anggota-anggotanya biasa disebut
Yesuit (S.J.), karena ialah pendirinya. Perjalanan panjang
Inigo yang masih keturunan bangsawan dan semula ingin
menjadi ksatria mengabdikan diri kepada Raja Spanyol
ternyatamengalami perubahan drastis ketika dalam suatu
pertempuran mempertahankan benteng Pamplona ter-
hadap tentara Perancis, ia terluka berat kakinya. Di tem-
pat tidur sewaktu sakit itulah ia mengalami pertobatan. Ia
yang semula ingin mengabdi kepada Raja dunia, sekarang
hanya ingin mengabdi kepada 'Raja Abadi Yesus Kristus’.
Kelanjutan perjalanan hidupnya adalah kisah bimbingan
tangan Tuhan dan jawaban seorang ksatria yang setia
kepada panggilan Tuhannya: perjalanan seorang peziarah.
Tidak mengherankan bahwa contoh konkret hidupnya dan
kemudian lewat Serikat Yesus, telah menggerakkan ba-
nyak orang untuk mengikuti jejaknya. Banyak keberhasil-
an, tetapi juga tidak sedikit kegagalan.

Jika kami dalam Tahun Ignasian ini ingin mengadakan
peringatan-peringatan, makabukanlah maksudnya untuk
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mengelus-elus tradisi dan bertepuk dada karena boleh me-
warisinya, tetapi karena semangat Ignatius ternyata masih
merupakan penggerak hati dan budi banyak orang yang
hidup dalam cita-cita suci. Inilah kiranya yanglebih pantas
untuk dikenang dan diperingati.

Dalam Bunga Rampai ini sekelumit peziarahan Yesuit-
Yesuit dalam Gereja dan Bangsa Indonesia modern dipa-
parkan. Bukan untuk membuat monumen atau memupuk
kebanggaan, melainkan untuk sedikit melukiskan pergu-
mulan mereka menghadapi tantangan-tantangan konkret
dalam konteks sejarah perjuangan bangsa Indonesia, de-
ngan dijiwai oleh semangat Ignatius yang ingin mereka
wujudkan. Sejarah akan mencatat mana yang merupakan
keberhasilan dan mana merupakan kegagalan. Tetapi satu
hal pantas diketengahkan bahwa semangat Ignatius ter-
nyata masih tetap relevan dalam menghadapi tantangan-
tantangan dengan setiap kali menegaskan kembali pilihan-
pilihan yang harus ditempuh dengan berpedoman Ad Maio-
rem Dei Gloriam (demi kemuliaan Allah yang lebih besar).
Padakesempataninisayaingin mengucapkan terimakasih
kepada semua saja yang telah merelakan sumbangannya
sehingga Bunga Rampaiini dapat terbit: khususnyakepada
para pengarang, penyunting dan penerbit.

Semoga dengan membaca Bunga Rampai ini semangat
Ignatius yang selama ini ikut mewarnai sejarah Gereja dan
Bangsa Indonesia, dapat lebih dihayati dalam jati dirinya
sehingga akan masih selalu dapat merupakan unsur sum-
bangan yang berharga.

Selamat membaca.

Semarang, 14 Juli 1990
Hari Keberangkatan Ignatius sebagai
peziarah ke Tanah Suci (14.7.1523).

F. Danuwinata, S.J.
Provinsial
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SEKOLAH TINGGI FILSAFAT

DRIYARKARA, JAKARTA
Franz Magnis Suseno SJ

Sebagaimana dapat ditkuti dari tulisan berikut
ini, penulis adalah salah satu pelopor lahirnya
SekolahTinggiFilsafat Driyarkara,Jakarta. Te-
patnya, sekolah ini berada di jalan Percetakan
Negara, Jembatan Serong, Rawasari. Meskipun
sekolah ini mempunyai mayoritas mahasiswa
yang calon pastor, tetapi banyak pula para pemi-
kir, kaum cendekia dari dunia sosial, budaya
dan seni di kota metropolitan Jakarta yang ber-
minat untuk menimba ilmu di STF Driyarkara.
Saat ini romo Magnis Suseno menjadi pejabat
sementara Ketua STF Driyarkara.

Bahwa Serikat Yesus Indonesia melakukan formasi
skolastik-skolastiknya bagian filsafat pada Sekolah Tinggi
Filsafat Driyarkara di Jakarta (yang selanjutnya saya se-
but dengan panggilan yang sudah akrab, yaitu STF) mem-
buktikan sekali lagi bahwa karya-karya penting tidak
jarang merupakan hasil keberanian satu orang saja untuk
memakai kairos, sebuah saat tepat yang barangkali hanya
sekali datang sehingga kalau tidak dipakai, lewat untuk
selamanya. Orang yang berani memakai kairos itu adalah
Romo Antonius Soenarja.
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Pendirian STF memang ada sejarahnya. Salah satu

alasan adalah perlunya provinsi menyelenggarakan for-

masi bagian filsafat skolastik-skolastiknya di Indonesia.
Semula mereka memang belajar filsafat di Indonesia. Akan
tetapi, sekitar tahun 1956 frater- frater asal Belanda dikha-
watirkan tidak akan diizinkan pulang ke Indonesia apabila
mereka — sebagaimana lazimnya sampai tahun itu — ke
Maastricht untuk belajar teologi. Maka diputuskan agar di
Yogyakarta diselenggarakan studi teologi — terpisah sera-
tus persen dari teologi di Seminari Tinggi, lima meter
sebelah barat Kolese Ignasius —sedangkan frater-frater In-
donesia dikirim ke Puna (India) untuk studi filsafat. Kemu-
dian ada juga yang belajar filsafat di Jerman, a.l. Romo
Hardoputranto, Mardiatmadja dan Setiawan, bahkan ada
yang berani diutus ke Belanda, Romo Sunarko dan Padmo-
seputra.

Hal itu dianggap kurang memuaskan. Bukan pertama-
tama karena bahaya-bahaya yang mengancam panggilan
paramudabeliakita di manca negaraitu (ternyata panggil-
an mereka cukup alot), tetapi karena tahap pertama studi
akademis frater-frater kita sebaiknya diselenggarakan da-
lam lingkungan budaya sendiri.

Akan tetapi di mana? Apakah lalu seluruh pendidikan
akademis nostri harus ditempuh di Yogyakarta? Di situ
Romo Driyarkara mengambil alih peran, meskipun Beliau
sudah almarhum. Sewaktu Romo Driyarkara mengajar di
Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, dikelilingnya
terbentuk sebuah lingkungan dosen dan mahasiswa yang
sungguh-sungguh meminati filsafat. Mereka makin sadar
bahwa justru di Indonesia filsafat seharusnya memainkan
peranan penting dalam kehidupan akademis dan intelek-
tual bangsa. Wafat Romo Driyarkara yang tidak disangka-
sangka meninggalkan kekosongan dalam kalangan para
peminat filsafat itu.

Kekosonganitulah yang mendesak salah seorang teman
Romo Driyarkara, Profesor Slamet Iman Santoso, waktu
itu Dekan Fakultas Psikologi UI (dan kemudian Kopertis
pertama wilayah DKI yang sekitar tahun 1970 dan 1971
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saya datangi bersama Romo Danu untuk mohon bantuan
dalam mengurus status terdaftar bagi STF) untuk, pada
tanggal 2 Desember 1967, menulis sepucuk surat pribadi
kepada Pater Provinsial Soenarja. Kalimat inti surat itu
berbunyi:

"Dapatkah Saudara berusaha untuk menjusun suatu pusat
untuk mempeladjari filsafah umumnja, filsafah ilmu penge-
tahuan, dan filsafah modern, chususnja. Dan kalau Saudara
dapat menjusun pusat tsb. maka dapatkah pusat tersebut
terbuka untuk mereka jang mempunjai minat mempeladjari
filsafah itu?”

Saya yakin bahwa surat Profesor Slamet itulah yang me-
nentukan bagi Romo Soenarja dalam pengambilan sikap
definitif terhadap rencana filsafat di Jakarta. Saya kira,
andaikata rekan-rekan Fransiskan pun tidak ikut ber-
sama kita, Romo Soenarja akan tetap membuka filsafat di
Jakarta.

Akan tetapi bukan hanya Pak Slamet Iman Santoso
yang mengharapkan Serikat Yesus terjun dalam bidang fil-
safat di Jakarta. Mgr. Djajaseputra, Uskup Agung Jakarta,
juga sangat mengharapkan agar keuskupan di ibukota
Republik mempunyai sebuah lembaga "ilmu-ilmu gerejani”
supaya dibantu dalam menghadapi tantangan-tantangan
masa kini. Dalam ini Monssinyur Djaja menganggap filsa-
fat lebih cocok daripada teologi (dan juga lebih mungkin
terwujud karena Serikat Yesus kiranya tidak akan memin-
dahkan studi teologi frater-fraternya dari Yogyakarta)
karena filsafat lebih membuka kemungkinan untuk ber-
dialog dengan pelbagai fihak religius, ideologis dan ilmiah
yang berada di Jakarta.

Romo Soenarja, provinsial Provinsi Indonesia sejak
1967, memang menanggapi tantangan itu dengan penuh
semangat. Ia sangat yakin akan perlunya filsafat bagi
Jesuit-jesuit Indonesia diadakan di Jakarta. Pada permu-
laan tahun 1968 Beliau memanggil para filsuf dan teolog
provinsi kita (dan seorang calon filosof yang masih maha-
siswa teologi tahun keempat di Kolsani) untuk membica-
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rakan rencana filsafat di Jakarta selama satu atau dua
hari.

Kesimpulan pertemuan itu sebenarnya sudah dapat di

ramalkan (bukankah provinsi kita sampai sekarang masih
selalu kena syok apabila secara agak mendadak diusulkan
langkah-langkah pembongkaran "komplex Merapi-Mer-
babu”nya?). Para peserta yang amatberbobot itu menyetujui
didirikannya sebuah lembaga studi filsafat di Jakarta,
akan tetapi dengan catatan agar pelaksanaannya ditunda
dulu selama beberapa tahun sampai provinsi dapat menye-
diakan staf pengajar yang memadai.

Sementara ini dalam sebuah rapat di Girisonta antara
wakil-wakil Serikat Yesus dan Ordo Fratrum Minorum —
yang ingin meninggalkan filosofat mereka di Cicurug, —
pimpinan OFM Indonesia, dengan didukung oleh OFM
Belanda, memutuskan untuk ikut bersama Jesuit ke Ja-
karta dan membuka sebuah lembaga filsafat. Dalam kepu-
tusan ini sangat berperan juga Romo Co van der Zwaan
yang tentu masih teringat baik oleh para mahasiswa tahun
1969 dan 1970 dan yang merupakan rekan staf STF yang
enak dan terpercaya sampai ia meninggal 1971 sebagai
akibat kecelakaan lalulintas. Keputusan itu diambil meski-
pun Uskup Bogor, Mgr. Geise OFM, yang juga Rektor Uni-
versitas Parahyangan, mengharapkan ordenya memilih
Bandung(di mana OSC juga membuka lembaga pendidikan
imam dan sebenarnya sangat mengharapkan bantuan
OFM). Perasaan ketersaingan oleh SJ sekarang sudah la-
ma hilang dan diganti kerja sama yang di masa depan kira-
nya akan lebih erat lagi. Mengingat, Bandung dan Jakarta
cukup berdekatan dan masing-masing mempunyai gaya
pendidikan imam yang sendiri.

Akhir Juli 19@_8 saya berangkat ke Jerman dan memu-
lai tersiat. Sekitar bulan November 1968 saya menerima
surat Romo Provinsial Soenarja bahwa saya diharapkan
kembali ke Indonesia sedemikian sehingga perkuliahan
filsafat dapat dimulai pada permulaan bulan Februari
1969. Instruktor tersiat, Pater Fank, mau tak mau memak-
lumi bahwa saya tidak dapat menghadiri tahap kedua ter-
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siat—empat minggu pada bulan Maret—dan pada akhir Ja-
nuari 1969 saya tiba kembali di Kemayoran, dijemput oleh
Romo Orie dan Frater Hardoputranto. Pada tanggal 3
Februari 1968, kuranglebih setahun sesudah para ahlidan
bijaksana provinsi kita dalam pertemuannya memutuskan
bahwa Serikat Yesus belum sanggup untuk membuka
filsafat di Jakarta, kuliah pertama, kiranya Pengantar Fil-
safat, dan diberikan oleh Romo Orie, jadi terlaksana. Tem-
patnya adalah salah satu kamar tamu Susteran Theresia.
Para pengikutnya berjumlah delapan orang, semuanya
Jesuit.

Memang, kesulitan-kesulitan masih banyak yang perlu
diatasi, itu pun sampai sekarang. Salah satu kesulitan
praktis yang langsung harus dihadapi adalah pemboikotan
proyek STF oleh prokurator provinsi. Yang pertama mera-
sakan getahnya adalah Romo Orie. Pada permulaan bulan
Januari 1969 Romo Orie diutus oleh Pater Provinsial ke
Jakarta untuk mempersiapkan tempat tinggal dsb. Ia ber- -
angkat dengan beberapa frater yang baru selesai novisiat.
Mereka tinggal di Kanisius dulu. Sesudah Romo Orie
menemukan rumah yang cukup cocok, ia meminta uang
pembayaran dari prokurator provinsi — dan mendapat
jawaban bahwa untuk filsafat di Jakarta tidak ada uang.
Saya sendiri sekitar dua minggu sesudah STF mulai ber-
operasi juga minta uang kepada Beliau untuk biaya opera-
sional STF dan juga mendapat jawaban yang sama, diser-
tai nasehat (!) untuk pindah saja ke Yogya. Saya lalu
menjadi marah-marah karena menganggap memberi nase-
hat semacam itu sungguh bukan tugas prokurator — dan
memang kemudian mendapat semacam anggaran opera-
sional. Oposisi prokurator itu baru mulai berakhir waktuia
mulai mencium bahwa barangkali kami di STF dapat
menghasilkan uang sendiri.

Melihat kembali pada tahun-tahun itu, saya semakin
yakin bahwa hanya karena nekadnya Romo Soenarja un-
tuk memaksakan mulainya filosofat di Jakarta pada per-
mulaan 1969, melawan nasehat "para ahli” dan meskipun
ia diboikot oleh prokuratornya sendiri, STF Driyarkara ja-
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di didirikan dan, syukur kepada Tuhan, berdiri sampai se-
karang. Andaikata waktu itu kita tunda pembukaan STF,

dapat dipastikan ia tidak pernah akan dibuka. Fransiskan’

lantas pasti ke Bandung. Para staf yang hendak dipersiap-
kan dulu, tentu langsung terserap ke tempat lain. Sedang-
kan di Jakarta pendirian sebuah lembaga akademik men-
jadi semakin sulit. Momentum saat yang tepat, kalau tidak
dipakai, akan menguap. Bagi saya keberanian Romo Soe-
narja untuk tidak membiarkan kairos itu berlalu, jadi un-
tuk memutuskan sesuatu yang pada saatu itu kelihatan
riskan, atau melampaui kekuatan kita, akan tetapi seka-
ligus disadari memuat potensial apostolis yang besar menun-
jukkan kadar kepemimpinan yang istimewa. Ada saatnya
di mana seorang pemimpin harus berani melihat jauh ke
depan dan — tentu tidak selalu — tidak memilih jalan yang
berhati-hati. Maka bagi saya Romo Soenarja adalah orang
yang sungguh sangat berjasa dalam merealisasikan sebu-
ah lembaga filsafat Gereja — di mana Serikat Yesus sangat
terlibat—dalam Ibukota negarakita. Kita sungguh-sungguh
harus berterimakasih pada Romo Soenarja almarhum itu.

Lalu apa dampak adanya STF? Kiranya tidak tepat dan
bahkan tidak mungkin menjawab pertanyaan itu. Mereka
yangpernahbelajar atau mengajar di STF tahu semua bah-
wa tidak semua segi yang kelihatan mentereng dalam ke-
nyataan sebaik, atau sepenting, atau sesolid itu. '

Yang menjadi ciri khas STF bahwa sejak semula ia ter-
buka bagi mahasiswa bukan-rohani dan bukan katolik.
Meskipun persentase mahasiswa "awam” yang tidak sele-
sai studinya relatiftinggi, akan tetapi kehadiran mereka di
STF memberikan warna yang lain daripada di semua STF
dan STFT Seminari. Dapat juga dikatakan bahwa cukup
banyak dari antara mereka, termasuk dari mereka yang ti-
dak sampai lulus sarjana muda atau sarjana, kemudian
menjadi tokoh dalam pelbagai bidang serta merasa berun-
tung pernah belajar di STF.

Tentu juga adanya beberapa dosen tamu dari luar yang
waktu itu sudah, atau segera akan menjadi, cukup terke-
nal, seperti Dr. (sekarang Prof.) Fuad Hassan, Dr. Sudra-
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djat Djiwandono, Profesor Rasjidi, Dr. Mely Tan, Dr. (seka-
rang Prof.) Umar Kayam, Dr. (sekarang Prof.) Saparinah
Sadli, (Dr.) Nurcholis Madjid dan Dr. The Kian Wie, me-
nambah semarak suasana dan memang menyumbang ba-
nyak pada tingkat akademis STF.

Sesudah 20 tahun pertama STF tetap asing bagi keba-
nyakan orang dari kalangan bukan akademis — misalnya
bisnis — di Jakarta. Akan tetapi di kalangan akademik dan
intelektual Ibukota STF dikenal dan dirasakan kehadiran-
nya. Entah melalui kehadiran para dosen tetapnya di pel-
bagai seminar, pertemuan dan lokakaryailmiah dan dalam
beberapa organisasi. Entah melalui tulisan para stafberupa
karangan dalam pelbagai media Katolik dan bukan katolik
atau melalui buku. Partisipasi STF dalam Jurusan Filsafat
Fakultas Sastra Universitas Indonesia—yang sekarang da-
lam keadaan sekarat: Sejak dua tahun tidak diterima ma-
hasiswabaru, dengan maksud kemudian membuka cabang
filsafat dalam Fakultas Pascasarjana U.L; akan tetapi
program studi filsafat tingkat pascasarjana itu sekarang
kelihatan masih jauh dari perealiasiannya — cukup terasa.
Sejak beberapa tahun beberapa dosen STF juga mengajar
pada Fakultas Filsafat UNIKA Parahyangan di Bandung
(Bandung sebenarnya cukup dekat untuk mengadakan
pertukaran dosen kalau sudah ada cukup tenaga di sana).

Dalam ini para staf tetap STF tidak hanya ingin meng-
hadirkan Gereja dalam kehidupan intelektual bangsa, me-
lainkan juga yakin bahwa pengembangan filsafat di Indo-
nesia akan bermanfaat bagi iklim spiritual dan intelektual
seluruh bangsa. Kami di STF juga gembira bahwa kami
sewaktu-waktu juga diundang oleh kalangan Islam, misal-
nya yang terlibat dalam Pusat Studi Agama dan Filsafat,
dalam rangka usaha kaum intelektual Islam untuk meng-
aktifkan kembali kegiatan filsafat dalam kalangan Islam
Indonesia.

Tidak perlu diuraikan panjang lebar bahwa STF juga
berusaha melayani kebutuhan Keuskupan Agung Jakarta
baik pimpinan maupun pelbagai kalangannya.
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Sebagai penutup beberapa informasi yang lebih faktual.
Dari segi program studi STF mengalami beberapa perkem-

bangan: Program studi pertama, 1969, adalah Kursus Da-’

sar Filsafat selama dua tahun. 1972 dimulai program studi
Sarjana Muda Filsafat tiga tahun. 1978 dibuka program
studi Sarjana Lengkap dengan bentuk tutorial yang dapat
diselesaikan dalam waktu dua tahun. 1984 peraturan baru
Depdikbud memaksa STF untuk membiarkan program
studi Sarjana Lengkap berakhir, sedangkan program studi
sarjana muda ditingkatkan menjadi program studi Sarjana
S1 (empat tahun). _

Untuk menampung kebutuhan berbeda, sekaligus di-
adakan dua program studi yang kemudian dikelola oleh
Jurusan masing-masing: Program Studi Filsafat Sosial
Budaya yang dikelola oleh Jurusan Filsafat Indonesia yang
diikuti oleh kebanyakan mahasiswa awam dan para maha-
siswa Jesuit dan Don Bosco, dan Program Studi Filsafat
Teologi, dikelola oleh Jurusan Filsafat Agama yang diikuti
oleh mahasiswa Keuskupan Agung Jakarta, Fransiskan
dan Xaverian. Dua-duanya masih status diakui.

Menurut catatan yang ada sampai sekarang ada 706
orang yang pernah secara resmi terdaftar sebagai maha-
siswa penuh STF. Dari mereka itu 54 lulus dalam kursus
Filsafat Dasar dua tahun, 221 menjadi sarjana muda, 17
sarjana lengkap dan 61 menjadi Sarjana Strata 1 (S1).
Sekarang ada 201 mahasiswa belajar di STF. Kelihatan
bahwa cukup banyak mahasiswa (terutama awam) tidak
menyelesaikan studi mereka. V

Inilah kiranya beberapa catatan yang dibuat 20 tahun
sesudah STF Driyarkara didirikan.

Jakarta, tanggal 25 Nopember 1989
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